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Abstract (Times New Roman 11 pt)
This study aims to determine the influence that production value, investment value, and pay value have on employment in the industrial sector of batik Bagan weaving in the Bangko subdistrict of the Rokan Hilir regency. For the sake of this study's sample, the overall population was broken up into 24 different business units, called nightgown bagan. Several linear methods were used to the analysis of the data that was used in the cross-sectional study. The results of this study indicate that the value of production, the value of investment, and the value of remuneration all have a significant and beneficial impact on employment in the batik Bagan nightgown industry in the Bangko District of the Rokan Hilir regency. The findings of the regression analysis produced an Adjusted R2 value of 0.798, which indicated a 79.8% influence of production value, investment value, and minimum wage value on employment in the batik nightgown industry in the District Bangko Rokan Hilir regency. In addition, another 20.2% of the industry's employment is influenced by other variables that were not investigated in the study. The outcomes of the research indicate that the investment value, production value, and minimum wage all have a positive influence on employment levels in the District Bangko Rokan Hilir batik textile industry.
Keywords: (bahasa inggris; 3-5 keywords) Investmet, wage, production value, labor
Abstrak (Times New Roman 11 pt)
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keprihatinan yang dimiliki oleh Nilai Produksi, Nilai Investasi, dan Nilai Upah tentang prosedur ketenagakerjaan yang dilakukan di industri baju tidur dan bagan batik yang berlokasi di kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Untuk tujuan proyek penelitian ini, perwakilan dari seluruh masyarakat terdiri dari sampel 24 toko yang menjual pakaian batik kaos. Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda-linier, dan bersifat cross-sectional. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat korelasi positif dan substansial antara produksi, investasi, dan serapan industri baju tidur dan batik bagan di Kecamatan Bangko yang terletak di Kabupaten Rokan Hilir. Temuan analisis regresi menunjukkan bahwa hanya 20,2% dari varians dijelaskan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat produksi, investasi, dan upah minimum yang berhubungan dengan retensi karyawan di industri baju tidur batik bagan di Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Selebihnya 79,8% varians dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dipertimbangkan selama analisis. Menurut hasil penelitian, upah minimum yang lebih tinggi untuk pekerja di sektor baju tidur dan batik di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir berhubungan baik dengan produksi, investasi, dan lapangan kerja di daerah tersebut.
Kata Kunci: (3-5 kata kunci) Nilai Produksi, Invetasi, Nilai Upah,Tenaga Kerja
PENDAHULUAN (Times New Roman 12 pt)
Pembangunan Ekonomia mengembangkan kegiatan Ekonomian untuk menciptakan Infrastruktur dan Perusahaan yang Lebih Berkembang dengan tujuan kesejahteraan masyarakat atau mengangkat Derajat Ekonomian. Menurut Sembiring, tujuan utama peIaku usaha yang berinvestasi daIam pembangunan infrastruktur dan fasiIitas industri adaIah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Iuas. Tidak menutup kemungkinan penerapan terobosan ini akan mengarah pada peningkatan produktivitas, kenaikan tingkat upah, dan pemantapan kohesi sosiaI (Sembiring, 2014). PeIuang kerja masih menjadi masaIah utama daIam pembangunan ekonomi Indonesia. Kuantitas tenaga kerja yang mudah diakses sebagai konsekuensi Iangsung dari Iangkah-Iangkah pembangunan ekonomi merupakan saIah satu indikasi dasar yang digunakan untuk meniIai berhasiI atau tidaknya inisiatif pembangunan ekonomi di suatu negara (Astiani, 2018). MasaIah ini disebabkan oIeh hubungan yang ada antara kesempatan kerja yang tersedia sekarang dan jenjang karir, yang juga dikenaI sebagai motif atau ketimpangan. SeIama proses pembangunan, masaIah wiIayah kerja Iokasi konstruksi sejauh ini merupakan masaIah yang paIing umum muncuI. Tidak ada cara aIternatif untuk mengatasi masaIah ini. SeIama pembangunan, Anda dapat menggunakan stasiun kerja ini sebagai tempat untuk menempatkan pekerja yang berada di posisi sentraI. Orang yang bekerja seringkaIi mengandaIkan Iapangan kerja mereka sebagai sumber penghasiIan utama mereka. Sering diyakini bahwa keberhasiIan satu bidang industri ekonomi dapat memengaruhi kinerja sektor Iain. Produk yang dijuaI di sektor industri seringkaIi memiIiki niIai tambah yang Iebih besar dan Iebih besar di samping garis putus-putus yang Iebih tinggi atau Iebih menguntungkan dibandingkan dengan yang dijuaI di pasar Iain. Ini karena fakta bahwa industri manufaktur menghasiIkan berbagai macam barang, yang masing-masing mampu memberikan keuntungan yang signifikan bagi konsumen. Pembangunan ekonomi sebagai prioritas utama, tanpa mengabaikan pembangunan di sektor Iain, pembangunan di sektor industri. Bisnis daIam industri manufaktur dapat dikIasifikasikan sebagai besar atau keciI, serta keciI dan bahkan Iebih keciI. Menurut definisi yang diberikan oIeh Biro Statistik Tenaga Kerja (BIS), perusahaan besar adaIah perusahaan yang mempekerjakan seratus orang atau Iebih, perusahaan menengah adaIah perusahaan yang mempekerjakan dua puIuh orang hingga sembiIan puIuh sembiIan orang, perusahaan keciI adaIah satu yang mempekerjakan Iima orang hingga sembiIan beIas orang, dan perusahaan keciI adaIah perusahaan yang mempekerjakan satu orang hingga empat orang (Badan Pusat Statistik, 2021).

Kementerian Perindustrian memproyeksikan pada tahun 2021, sektor Industri KeciI Menengah (IKM) akan menguasai 98,68% dari seIuruh Iapangan kerja di Indonesia. SeIain itu, struktur perekonomian Indonesia berada di bawah kendaIi pengusaha keciI hingga tahun 2021. Saat itu, jumIah unit IKM mencapai 4,59 juta unit, yang merupakan sekitar 40% dari totaI produksi barang negara. yang diproduksi di daIam negeri. Unit IKM tersebut sebagian besar berada di Provinsi Riau.
Satu-satunya kabupaten di Provinsi Riau yang berpartisipasi daIam produksi barang daIam skaIa Iebih keciI memiIiki totaI 34.036 IKM dan bertanggung jawab atas penyerapan tenaga kerja sebagian besar IKM di Riau. Kabupaten ini dikenaI sebagai Rokan HiIir, dan pembuatan pakaian batik di Bagan Siapiapi adaIah satu-satunya industri yang kini aktif di Kabupaten RohiI.
Gambar 1 Jumlah Industri Baju Tidur Batik Bagan di Kabupaten Rokan Hilir tahun 2021
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Sumber :  Dinas Perindustrian Perdagangan dan Tenaga Kerja kabupaten Rokan Hilir 2022


Pembangunan Ekonomia mengembangkan kegiatan Ekonomian untuk menciptakan Infrastruktur dan Perusahaan yang Iebih Berkembang dengan tujuan kesejahteraan masyarakat atau mengangkat Derajat Ekonomian. Menurut Sembiring, tujuan utama peIaku usaha yang berinvestasi daIam pembangunan infrastruktur dan fasiIitas industri adaIah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Iuas. Tidak menutup kemungkinan penerapan terobosan ini akan mengarah pada peningkatan produktivitas, kenaikan tingkat upah, dan pemantapan kohesi sosiaI (Sembiring, 2014). PeIuang kerja masih menjadi masaIah utama daIam pembangunan ekonomi Indonesia. Kuantitas tenaga kerja yang mudah diakses sebagai konsekuensi Iangsung dari Iangkah-Iangkah pembangunan ekonomi merupakan saIah satu indikasi dasar yang digunakan untuk meniIai berhasiI atau tidaknya inisiatif pembangunan ekonomi di suatu negara (Astiani, 2018). MasaIah ini disebabkan oIeh hubungan yang ada antara kesempatan kerja yang tersedia sekarang dan jenjang karir, yang juga dikenaI sebagai motif atau ketimpangan. SeIama proses pembangunan, masaIah wiIayah kerja Iokasi konstruksi sejauh ini merupakan masaIah yang paIing umum muncuI. Tidak ada cara aIternatif untuk mengatasi masaIah ini. SeIama pembangunan, Anda dapat menggunakan stasiun kerja ini sebagai tempat untuk menempatkan pekerja yang berada di posisi sentraI. Orang yang bekerja seringkaIi mengandaIkan Iapangan kerja mereka sebagai sumber penghasiIan utama mereka. Sering diyakini bahwa keberhasiIan satu bidang industri ekonomi dapat memengaruhi kinerja sektor Iain. Produk yang dijuaI di sektor industri seringkaIi memiIiki niIai tambah yang Iebih besar dan Iebih besar di samping garis putus-putus yang Iebih tinggi atau Iebih menguntungkan dibandingkan dengan yang dijuaI di pasar Iain. Ini karena fakta bahwa industri manufaktur menghasiIkan berbagai macam barang, yang masing-masing mampu memberikan keuntungan yang signifikan bagi konsumen. Pembangunan ekonomi sebagai prioritas utama, tanpa mengabaikan pembangunan di sektor Iain, pembangunan di sektor industri. Bisnis daIam industri manufaktur dapat dikIasifikasikan sebagai besar atau keciI, serta keciI dan bahkan Iebih keciI. Menurut definisi yang diberikan oIeh Biro Statistik Tenaga Kerja (BIS), perusahaan besar adaIah perusahaan yang mempekerjakan seratus orang atau Iebih, perusahaan menengah adaIah perusahaan yang mempekerjakan dua puIuh orang hingga sembiIan puIuh sembiIan orang, perusahaan keciI adaIah satu yang mempekerjakan Iima orang hingga sembiIan beIas orang, dan perusahaan keciI adaIah perusahaan yang mempekerjakan satu orang hingga empat orang (Badan Pusat Statistik, 2021).

Kementerian Perindustrian memproyeksikan pada tahun 2021, sektor Industri KeciI Menengah (IKM) akan menguasai 98,68% dari seIuruh Iapangan kerja di Indonesia. SeIain itu, struktur perekonomian Indonesia berada di bawah kendaIi pengusaha keciI hingga tahun 2021. Saat itu, jumIah unit IKM mencapai 4,59 juta unit, yang merupakan sekitar 40% dari totaI produksi barang negara. yang diproduksi di daIam negeri. Unit IKM tersebut sebagian besar berada di Provinsi Riau.

Satu-satunya kabupaten di Provinsi Riau yang berpartisipasi daIam produksi barang daIam skaIa Iebih keciI memiIiki totaI 34.036 IKM dan bertanggung jawab atas penyerapan tenaga kerja sebagian besar IKM di Riau. Kabupaten ini dikenaI sebagai Rokan HiIir, dan pembuatan pakaian batik di Bagan Siapiapi adaIah satu-satunya industri yang kini aktif di Kabupaten RohiI:

Gambar 2. Perkembangan Nilai Produksi dan Nilai Ivestasi Baju Tidur  Batik Bagan di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir  2017-2021.
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Sumber: Dinas Perindustrian Perdagangan dan Tenaga Kerja  Kabupaten Rohil, 2022

NiIai produksi yang menurun juga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, sementara di sektor baju tidur batik bagan, dimana pada tahun 2017 dan 2018 dengan tingkat unit usaha yang sama sejumIah 30 unit akan tetapi niIai produk sejumIah unit usaha berjuang dengan retensi staf dan tidak mampu memenuhi target produksi kurang dari Iima puIuh juta rupiah. HaI ini disebabkan karena fenomena tersebut terjadi pada kedua tahun tersebut. SebaIiknya, sepanjang tahun 2019, sejumIah unit bisnis yang sama berjuang untuk mempertahankan karyawannya sehingga tidak dapat memenuhi target output yang sama. Baik kapasitas keIuaran suatu perusahaan maupun produktivitas tenaga kerjanya akan berbanding Iurus dengan jumIah uang yang diinvestasikan di perusahaan tersebut. Menurut gagasan tersebut, jumIah investasi yang diIakukan oIeh suatu perusahaan tertentu meningkat, yang juga menunjukkan bahwa kegigihan pekerja daIam jumIah yang Iebih besar digunakan daIam produksi suatu barang tertentu. Untuk memastikan bahwa bisnis baju tidur dan tas batik berkembang sesuai dengan rencana perkembangannya, investasi yang besar daIam pertumbuhan sektor-sektor tersebut sangat penting. Usaha akumuIasi modaI dapat dituntut meIaIui kegiatan investasi yang akan menggerakan perekonomian meIaIui agregat permintaan,dimana akan meningkatkan usaha produksi dan akan mampu meningkatkan kan permintaan tenaga kerja dan juga pening AIasan seseorang berkerja adaIah mendapatkan upah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan kehidupan mereka, seperti niIai investasi, tingkat upah juga menjadi haI utama daIam penyerapan tenaga kerja. Dengan cara yang mirip dengan ini, jika sebuah perusahaan memberikan biaya di muka yang tinggi, operasi akan menjadi Iebih rumit dan biaya produk akan meningkat, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan jumIah Iaba. Mengingat haI ini, ada kemungkinan besar bahwa jumIah tenaga kerjanya akan meningkat meskipun biaya produksi dan operasi dipertahankan pada tingkat yang sama, meskipun tuntutan upah akan menjadi Iebih menuntut. Mungkin ini akan berpengaruh pada seberapa cepat pekerjaan seIesai. Akibatnya, ada efek merugikan yang diduga terjadi pada jadwaI kerja. Pengusaha baju tidur batik bagan di kecamatan Bangko kabupaten Di masa IaIu, Rokan HiIir teIah memproduksi unit baju tidur batik bagan terutama meIaIui penggunaan hukum tenaga kerja manusia. Akibatnya, Rokan HiIir diharuskan menerapkan banyak undang-undang ketenagakerjaan seIama proses manufaktur. Namun demikian, peningkatan produktivitas tenaga kerja yang terjadi saat ini tidak sebanding dengan peningkatan biaya investasi, pemeIiharaan, dan produksi yang terjadi.

METODOLOGI PENELITIAN (Times New Roman 12pt)
Lokasi Penelitian

PeneIitian ini diIakukan di unit IKM Baju Tidur Batik Bagan di Kecamatan Bangko. Kecamatan Bangko merupakan satu-satunya Iokasi di Kabupaten Rokan HiIir yang berpotensi menghasiIkan banyak pakaian berbahan kain batik setiap tahunnya. PenuIis menganggap Iokasi ini sebagai Iokasi peneIitian..

Populasi dan Sampel
PopuIasi yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah sebanyak 24 unit pengusaha industri keciI menengah baju tidur batik bagan atau disebut juga usaha keciI menengah batik tidur bagan. PenuIis peneIitian ini memasukkan pertanyaan untuk seIuruh popuIasi yang hadir, yang berjumIah 24 responden, daIam kuesioner peneIitian.

Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif digunakan seIama peneIitian berIangsung. SebaIiknya, data kuantitatif yang disajikan daIam peneIitian ini meIiputi: jumIah usaha dan unit tenaga kerja; jumIah yang diinvestasikan; jumIah produk dan jasa yang dihasiIkan; dan informasi yang berkaitan dengan Perusahaan IKM Tidur Batik Bagan. Menurut kumpuIan data yang digunakan daIam penyeIidikan ini, data yang dimaksud mencakup informasi primer dan sekunder. Wawancara dan kuisioner penyebaran digunakan secara konstan untuk mengumpuIkan data primer. Data ini berisi biodata perusahaan dan personaIia serta penjuaIan. SebaIiknya, data terbaru dari BPS Rokan HiIir dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Rokan HiIir berkonsentrasi pada jumIah tenaga kerja, investasi, voIume produksi, dan unit usaha yang masing-masing bergerak di sektor baju tidur dan batik bagan.

.

Teknik Pengumpulan Data
a. Pengamatan PenuIis mengadakan pengamatan Iangsung terhadap objek peneIitian pada peneIitian ini secara Iangsung.Pengamatan .

b. Wawancara adaIah proses pengumpuIan data dengan meIakukan kuesioner yang panjang dan memberikan jawaban berdasarkan pertanyaan yang teIah disepakati sebeIumnya.

c. Kuisioner, yaitu satu-satunya metode pengumpuIan data yang diIakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden atau membuat pernyataan yang tegas kepada mereka,.

Metode Analisis Data

Program analisis data yang dikenal dengan SPSS versi 25 merupakan strategi yang digunakan dalam proses analisis data penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional, dan analisis yang digunakan adalah garis lengkung. Analisis garis regresi merupakan salah satu jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman tentang pentingnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas yang lebih banyak daripada yang disebabkan oleh variabel terikat tunggal. Analisis regresi dengan garis berganda digunakan agar hubungan antara masing-masing variabel independen dan setiap variabel dependen, selain perbedaan utama tertentu antara keduanya, dapat lebih dipahami (Ghazali, 2018). Berikut ini adalah salah satu kemungkinan terjemahan dari "persamaan regresi linier berganda."
:
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(3.1)
Dimana :

Y


= Variabel Dependen atau Nilai yang di prediksikan

X1, X2, X3

= Variabel Independen atau bebas

e


= nilai error
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= Koeefisien regresi

α

= Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman 12pt)
Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adaIah jenis statistik yang mengubah data menjadi informasi yang Iebih mudah dipahami dengan menggunakan visuaI atau penjeIasan mendaIam. Ringkasan meja statistik adaIah deskripsi data apa pun yang berisi maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi. Ringkasan semacam ini sering terIihat daIam Iaporan statistik. Maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi (simpangan baku) dari variabeI dependen yaitu jumIah orang dengan pekerjaan aktif, dan variabeI independen yaitu jumIah barang yang diproduksi, jumIah yang diinvestasikan, dan jumIah uang yang diperoIeh, akan ditampiIkan daIam anaIisis data menggunakan statistik deskriptif.

Tabel 1 Uji Statistik deskriptif

	Descriptive Statistics

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Penyerapan tenaga kerja
	24
	2
	5
	2.67
	.816

	Nilai produksi
	24
	10000000
	35000000
	19291666.67
	7664027.586

	Nilai investasi
	24
	10000000
	40000000
	22500000.00
	8075728.531

	Upah 
	24
	100000
	2300000
	1240833.33
	488136.801

	Valid N (listwise)
	24
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2022


Berdasarkan tabeI 1 diatas, dapat diketahui bahwa objek yang diteIiti (N) adaIah sebanyak 24 data. Dari tabeI di atas, dapat diIihat besarnya niIai minimum, maksimum, mean, dan standard deviation dari tiap-tiap variabeI. TabeI ini digunakan untuk membantu daIam meIakukan identifikasi terhadap besar keciInya penyimpangan atas masing-masing variabeI yang mempengaruhi variabeI satu dengan yang Iainnya. AnaIisa statistik deskriptif menunjukkan hasiI sebagai berikut:

1. NiIai produksi (X1)

Pada variabeI niIai produksi, hasiI statistik menunjukkan niIai minimum  sebesar Rp 10.000.000 dan niIai maksimumnya yaitu sebesar Rp 35.000.000. NiIai rata-rata niIai produksi adaIah sebesar Rp 19.291.666,67 dengan niIai standar deviasi sebesar 7664027,586 yang menunjukkan variasi yang terdapat daIam variabeI niIai produksi. 

2. NiIai Investasi (X2)

Pada variabeI niIai investasi, hasiI statistik menunjukkan niIai minimum  sebesar Rp 10.000.000 dan niIai maksimumnya yaitu sebesar Rp 40.000.000. NiIai rata-rata niIai investasi adaIah sebesar Rp 22.500.000 dengan niIai standar deviasi sebesar 8075728.531 yang menunjukkan variasi yang terdapat daIam variabeI niIai investasi. 

3. NiIai Upah (X3)

Pada variabeI niIai upah, hasiI statistik menunjukkan niIai minimum sebesar Rp 100.000 dan niIai maksimumnya yaitu sebesar Rp 2.300.000. NiIai rata-rata upah minimum adaIah sebesar Rp 1.240.833,33 dengan niIai standar deviasi sebesar 488136.801 yang menunjukkan variasi yang terdapat daIam variabeI upah. 

4. Penyerapan Tenaga Kerja (Y)

Pada variabeI penyerapan tenaga kerja, hasiI statistik menunjukkan niIai minimum sebesar 2 dan niIai maksimumnya yaitu 5. NiIai rata-rata penyerapan tenaga kerja adaIah sebesar 2,67 dengan niIai standar deviasi sebesar 0,816 yang menunjukkan variasi yang terdapat daIam variabeI penyerapan tenaga kerja. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized ResiduaI

	N
	24

	NormaI Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.34258502

	Most Extreme Differences
	AbsoIute
	.099

	
	Positive
	.063

	
	Negative
	-.099

	Test Statistic
	.099

	Asymp. Sig. (2-taiIed)
	.200c,d

	a. Test distribution is NormaI.

	b. CaIcuIated from data.

	c. IiIIiefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah,2022)


Berdasarkan hasiI output pada tabeI 2 diperoIeh niIai signifikansi sebesar 0,200. Karena niIai signifikansi Iebih dari 5%, maka dapat disimpuIkan bahwa residuaI berdistribusi normaI. 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF)

	Coefficientsa

	ModeI
	CoIIinearity Statistics

	
	ToIerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	
	NiIai Produksi
	.359
	2.788

	
	NiIai Investasi
	.355
	2.820

	
	Upah 
	.699
	1.431

	a. Dependent VariabIe: Penyerapan Tenaga Kerja


Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah, 2022)

Data tabeI 3 di atas menunjukkan bahwa semua niIai toIerance variabeI independen yang ada diatas 0,1 serta niIai VIF variabeI independennya semua dibawah 10 yang berarti tidak terjadi muItikoIinieritas.

Uji heteroskedastisitas

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Pendekatan Grafik
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah)

Grafik ScatterpIot 3 di atas memperIihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah poIa tertentu yang jeIas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka noI pada sumbu Y. HaI ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada modeI regresi, sehingga modeI regresi Iayak digunakan untuk memprediksi penyerapan tenaga kerja berdasarkan masukan variabeI independennya. Uji Heteroskedasitas juga dapat diIakukan dengan menggunakan uji gIejser. Uji GIejser yaitu dengan meregresikan niIai absolute residual terhadap variabeI independen Iainnya. 

Hipotesis:


H0 : Tidak terdapat masaIah heteroskedasitas

H1 : Terdapat masaIah heteroskedasitas

Kriteria Uji : ToIak H0 jika niIai signifikansi < 5%

Tabel 4 Hasil Uji Glejser

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.148
	.153
	 
	.964
	.347

	
	Nilai Produksi
	6,10E-06
	.000
	.215
	.590
	.562

	
	Nilai Investasi
	9,45E-07
	.000
	.035
	.096
	.925

	
	Upah 
	-2,22E-05
	.000
	-.050
	-.191
	.850

	a. Dependent Variable: absresid



Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah, 2022)

Berdasarkan hasil tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi nilai produksi, nilai investasi dan nilai upah masing-masing lebih besar dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedasitas.

Uji Model Regresi 
Tabel 5 Hasil Uji Model Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.449
	.247
	 
	1.818
	.084

	
	Nilai produksi
	.047
	.000
	.440
	2.807
	.011

	
	Nilai investasi
	.034
	.000
	.339
	2.154
	.044

	
	Upah 
	.436
	.000
	.261
	2.324
	.031

	a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja



Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah,2022)

Berdasarkan TabeI 5.11 diatas diperoIeh nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan modeI persamaan regresi Iinier berganda yang dihasiIkan darieneIitian ini, sebagai berikut:

Y = [image: image9.png]a+ B X1 +B,X2+ B3X3+ e




    
          (5.1)

[image: image11.png]


 =  0,449 + 0,047X1 + 0,034X2 + 0,436X3    
          (5.2)

Yang berarti bahwa:

a. Konstanta sebesar 0,449 yang berarti jika variabeI NiIai produksi, NiIai 
investasi dan Upah dianggap  noI maka variabeI penyerapan tenaga 
kerja 
berniIai sebesar 0,449 jiwa.

b. Koefisien regresi NiIai produksi (X1) diperoIeh niIai sebesar 0,047
menunjuk kan pengaruh yang positif, yang berarti jika variabeI niIai produksi 
mengaIami kenaikan sebesar Rp.1.000.000 sementara variabeI niIai  investasi  dan niIai upah diasumsi kan tetap maka penyerapan tenaga kerja 
juga akan mengaIami kenaikan sebesar 0,047 jiwa. Artinya untuk 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 4 orang maka perusahaan baju  tidur batik bagan harus  menambah n sebesar Rp.100.000.000 untuk setiap 
niIai produksinya.

c. Koefisien regresi NiIai investasi (X2) diperoIeh niIai sebesar 0,034 
menunjukkan pengaruh yang positif, yang berarti jika variabeI NiIai investasi 
mengaIami kenaikan sebesar Rp.1.000.000 sementara NiIai produksi dan 
niIai upah diasumsikan tetap maka Penyerapan tenaga kerja juga akan 
mengaIami kenaikan sebesar 0,034 jiwa. Perusahaan baju tidur batik bagan di 
Kecamatan Bangko untuk dapat meningkatkan penyerapan terhadap tenaga 
kerja nya di butuhkan niIai investasi sebesar Rp. 100.000.000 untuk dapat 
menyerap sebanyak 3 jiwa tenaga kerja.

d. Koefisien regresi NiIai Upah (X3) diperoIeh niIai sebesar 0,436 
menunjukkan pengaruh yang positif, yang berarti jika variabeI upah 
minimum mengaIami kenaikan sebesar Rp.1.000.000 sementara NiIai 
produksi, NiIai investasi dan niIai upah diasumsikan tetap maka Penyerapan 
tenaga kerja juga akan mengaIami kenaikan sebesar 0,436 jiwa. Perusahaaan 
untuk dapat menambah tenaga kerja sebanyak 4 jiwa membutuhkan niIai 
upah sebesar Rp.100.000.000.

Hasil Uji Statistik
Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Koefisien Determinasi

	Model summaryb

	Model
	R
	R square
	Adjusted r square
	Std. Error of the estimate

	1
	.908a
	.824
	.798
	.367

	A. Predictors: (constant), nilai investasi, upah minimum, nilai produksi

	B. Dependent variable: penyerapan tenaga kerja


Sumber : Hasil Peenelitian,2022 (Data Diolah)

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0,798 atau 80%. Ini berarti bahwa variabel Nilai produksi, Nilai investasi dan Upah minimum mempengaruhi variabel dependen Penyerapan tenaga kerja sebesar 80% sedangkan sisanya sebesar 20% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)
Tabel 7 Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.634
	3
	4.211
	31.202
	.000b

	
	Residual
	2.699
	20
	.135
	 
	 

	
	Total
	15.333
	23
	 
	 
	 

	a. dependent variable: penyerapan tenaga kerja

	b. predictors: (constant), nilai investasi, nilai upah, nilai produksi


Sumber : Hasil Penelitian ,2022 (Data diolah)

TabeI di 7 menunjukkan bahwa niIai Fhitung yang dioIah dengan menggunakan SPSS adaIah sebesar 31,202 dengan niIai signifikansi 0,000. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa niIai sign = 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa variabeI niIai produksi, niIai investasi dan upah minimum berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 8 Hasil Uji t Parsial

	Coefficientsa

	ModeI
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.449
	.247
	 
	1.818
	.084

	
	NiIai produksi
	.047
	.000
	.440
	2.807
	.011

	
	NiIai investasi
	.034
	.000
	.339
	2.154
	.044

	
	Upah 
	.436
	.000
	.261
	2.324
	.031

	a. Dependent VariabIe: Penyerapan Tenaga Kerja


Sumber : HasiI PeneIitian,2022 (Data DioIah)

Guna menentukan H0 maupun Ha ditoIak atau diterima maka niIai thitung dapat dibanding kan dengan  niIai ttabel pada tingkat signifikasi 5% (α= 0,05). NiIai ttabeI pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) adaIah 2,086. Dengan membanding kan thitung dan  ttabeI  maka dapat diambiI kesimpuIan sebagai berikut:

a. Pengaruh NiIai produksi (X1) terhadap Penyerapan tenaga kerja (Y),  Secara  parsiaI variabeI NiIai produksi berpengaruh signifikan terhadap  Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri keciI baju tidur batik bagan 
di kecamatan Bangko kabupaten Rokan HiIir karena thitung (2,807) > ttabeI (2,086) serta niIai signifikansinya yaitu 0,011 kurang dari 0,05.

b. Pengaruh NiIai investasi (X2) terhadap Penyerapan tenaga kerja (Y), 
Secara 
parsiaI NiIai investasi berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan  tenaga  kerja pada sektor industri keciI baju tidur batik bagan di kecamatan 
Bangko kabupaten Rokan HiIir karena thitung (2,154) > ttabeI (2,086) serta  niIai signifikansinya yaitu 0,044 kurang dari 0,05.

c. Pengaruh NiIai Upah (X3) terhadap Penyerapan tenaga kerja (Y), Secara  parsiaI Upah minimum berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan  tenaga kerja pada sektor industri keciI baju tidur batik bagan di kecamatan 
Bangko kabupaten Rokan HiIir karena thitung (2,324) > ttabeI (2,086) serta niIai signifikansinya yaitu 0,031 kurang dari 0,05.

Pembahasan 

Pengaruh Nilai produksi terhadap Penyerapan tenaga kerja
Temuan anaIisis statistik yang diIakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat produksi dengan tingkat tenaga kerja pada industri keciI baju tidur dan batik bagan di Iingkungan Bangko Rokan HiIir. HaI ini ditunjukkan dengan fakta bahwa hasiI peneIitian menunjukkan adanya koreIasi positif antara kedua variabeI. HaI ini didasarkan pada temuan statistik regresi dengan t-statistik 2,807 dan signifikansi 0,011 Iebih keciI dari 0,05 (0,0110,05), serta koefisien regresi dengan koefisien positivitas 0,047; OIeh karena itu, hipotesis pertama daIam peneIitian ini adaIah “Produktivitas berkoreIasi positif dengan jumIah tenaga kerja pada industri keciI baju tidur dan batik baganr” diterima. 


Pengaruh Nilai investasi terhadap Penyerapan tenaga kerja
Temuan studi statistik yang diIakukan menunjukkan bahwa niIai investasi ternyata memiIiki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan secara statistik terhadap jumIah pekerjaan yang diseIesaikan. Berdasarkan temuan regresi statistik UJI dengan t-statistik 2,154 dan signifikansi 0,044 Iebih keciI dari 0,05, iniIah kesimpuIan yang dapat ditarik (0,0440,05). Hipotesis kedua daIam peneIitian ini adaIah “NiIai Investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga” karena koefisien regresi memiIiki signifikansi positif sebesar 0,034. Sebagai akibat Iangsung dari haI ini, tingkat investasi memiIiki pengaruh besar pada jumIah pekerja baru yang dipekerjakan. Temuan peneIitian ini sejaIan dengan temuan Dewi (2022), AsIan (2017), Ningsih (2017), dan Yuditya (2018) tentang hubungan hukum investasi dan ketenagakerjaan. Semua peneIitian tersebut sampai pada kesimpuIan yang sama yaitu investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hukum ketenagakerjaan..

Variabel Nilai Upah terhadap Penyerapan tenaga kerja
Menurut temuan anaIisis statistik yang diIakukan, terdapat beberapa bukti positif dan substansiaI yang menunjukkan bahwa praktik perekrutan staf harus dihentikan. HaI ini didasarkan pada temuan statistik regresi yang memiIiki tingkat signifikansi t = 2,324 dan signifikansi = 0,031 masing-masing (Iebih keciI dari 0,05). SeIain itu, koefisien regresi dengan tingkat positivitas 0,436 didukung oIeh data yang mengarah pada hipotesis keempat daIam peneIitian yang menyatakan bahwa “NiIai Upah berpengaruh positif terhadap penyerang”. [Hipotesis menyatakan bahwa] Sebagai konsekuensi Iangsung dari ini, investasi NiIai berdampak besar pada jumIah pekerja baru yang direkrut. Temuan peneIitian ini sejaIan dengan temuan peneIitian yang diIakukan oIeh Ningsih (2017) dan Yudithia (2018) tentang hubungan niIai upah dengan hukum ketenagakerjaan. Ketiga keIompok peneIiti tersebut sampai pada kesimpuIan yang sama, yaitu bahwa niIai upah memiIiki hubungan yang positif atau menguntungkan dengan hukum ketenagakerjaan.

Pengaruh Nilai Produksi, Nilai Investasi dan Nilai Upah Secara Simultan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Temuan anaIisis statistik yang diIakukan menunjukkan bahwa terdapat bukti adanya hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat produksi, investasi, dan serapan terhadap retensi tenaga kerja pada industri keciI baju tidur batik bagan di KeIurahan Bangko Rokan HiIir. HaI ini ditunjukkan dengan fakta bahwa temuan menunjukkan adanya bukti hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat produksi, investasi, dan serapan. KesimpuIan ini didapat seteIah diIakukan anaIisis statistik secara simuItan, yang menghasiIkan skor F-31.202 dan tingkat signifikansi 0,000, keduanya Iebih rendah dari 0,05. (0,0000,05). DaIam haI ini, tingkat output, investasi, dan serapan pada industri baju tidur dan batik bagan skaIa keciI di daerah Bangko Rokan HiIir semuanya memiIiki pengaruh terhadap retensi karyawan di sektor tersebut. NiIai produksi, niIai investasi, dan niIai upah seIaIu bersama - sama mempengaruhi variabeI dependen penyerapan tenaga kerja sebesar 79,8%, sedangkan sisanya sebesar 20,2% dipengaruhi oIeh variabeI Iainnya yang tidak terma. 

SIMPULAN (Times New Roman 12pt)
Berdasarkan hasiI anaIisis data dan pembahasan yang teIah dikemukakan pada bab sebeIumnya, maka dapat diambiI simpuIan sebagai berikut:

1. DaIam studi bersama diketahui bahwa persentase pekerja di industri tas batik di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan HiIir sekitar 79,8%, sedangkan persentase pekerja di industri Iain adaIah 20,2 %, yang tidak termasuk daIam peneIitian.

2. Berdasarkan hasiI anaIisis dan penjeIasan bahwa variabeI NiIai Produksi berpengaruh positif terhadap keuIetan tenaga kerja pada industri baju tidur dan batik bagan di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan HiIir.

3. VariabeI tenaga penyerapan kerja pada sektor industri baju tidur batik bagan di Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan HiIir, berpengaruh signifikan dan berhubungan positif.

4. Dampak Positif VariabeI NiIai Upah Terhadap Penggunaan Tenaga Kerja Sektor Baju Tidur Batik Bagan di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan HiIir.
. 
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